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THE RELATIONSHIP BETWEEN VEGETABLE WASHING METHODS 
AND THE PRESENCE OF WORM EGGS AT FOOD STALLS IN LILIBA 

VILLAGE, KUPANG CITY, IN 2026 
 

ABSTRACT  
Ascariasis is a disease caused by infection with soil-transmitted helminth eggs, 
which leads to reduced productivity and learning concentration among children 
and adolescents. Properly washing raw vegetables before serving is a way to 
prevent ascariasis. The objective of this study was to determine the relationship 
between vegetable washing methods and the presence of worm eggs in food stalls; 
the research design was a cross-sectional study. Observations were conducted 
using the Epicollect5 app, and the presence of worm eggs was confirmed through 
laboratory testing. The Chi-Square test with a 95% confidence level (α = 0.05) 
was used to analyze the data univariately and bivariately. The study results 
showed that 99% of samples tested positive for worm eggs. Analysis was 
performed using Fisher’s Exact Test, with the following results: vegetable 
washing method (p-value 1.000), washing technique (p-value 0.067), frequency 
and duration of washing (p-value 0.133), food handler hygiene (p-value 1.000). 
This indicates that there is no significant association between the method of 
washing raw vegetables and the presence of worm eggs at food stalls in the Liliba 
neighborhood of Kupang City. Bivariate analysis showed that the p-values were 
greater than 0.05. The total number of raw vegetables with “No Worm Eggs” was 
found in only one food stall (3.3%), while a total of 29 food stalls (96.7%) still 
contained worm eggs. 

Keywords: Raw vegetables, worm eggs, food stalls 
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ABSTRAK  
 
Ascariasis adalah penyakit oleh infeksi telur Soil Transmitted Helminths yang 
menyebabkan penurunan produktivitas dan konsentrasi belajar pada kelompok 
anak-anak dan remaja. Pencucian lalapan dengan benar sebelum disajikan 
merupakan cara untuk mencegah Ascariasis. Tujuan penelitian mengetahui 
hubungan antara cara mencuci sayur dengan keberadaan telur cacing di warung 
makan, metode penelitian pendekatan cross-sectional. Observasi menggunakan 
aplikasi epicollect5, keberadaan telur cacing diperiksa melalui pemeriksaan 
laboratorium. Uji statistik Chi-Square dengan tingkat kepercayaan 95% (α = 0,05) 
digunakan untuk menganalisis data secara univariat dan bivariat. Hasil penelitian 
ditemukan 99% positif telur cacing. Metode analisis menggunakan uji Fisher's 
Exact Test dengan hasil variabel cara pencucian sayur p-value 1,000, teknik 
pencucian p-value 0,067, jumlah dan lama waktu pencucian p-value 0,133, 
higyene penjamah makanan p-value 1,000.Menunjukkan tidak ada hubungan yang 
signifikan antara cara mencuci sayur lalapan dan keberadaan telur cacing di 
warung makan di Kelurahan Liliba Kota Kupang. Analisis bivariat menunjukkan 
bahwa nilai p-value lebih besar dari 0,05.Jumlah  total sayur lalapan "Tidak Ada 
Telur" hanya satu warung makan atau 3,3 %, dan total 29 warung makan dengan 
96,7% masih mengandung telur cacing. 
 
Kata kunci: Lalapan, telur cacing, warung makan 
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Kecacingan yang disebabkan oleh Soil Transmitted Helminths (STH) masih 

merupakan masalah kesehatan masyarakat yang paling umum di negara 

berkembang, termasuk Indonesia. Cacing tambang (Ancylostoma duodenale dan 

Necator americanus), Ascaris lumbricoides, dan Trichuris trichiura adalah 

penyebab infeksi STH yang paling umum. Tinja yang mengandung telur cacing 

infektif tercemar dengan tanah, menyebabkan infeksi menyebar. Sayuran yang 

dikonsumsi dalam keadaan mentah atau hanya dicuci sederhana sebelum disajikan 

sebagai lalapan adalah salah satu media penularan yang paling umum. 

Masyarakat Indonesia banyak mengonsumsi lalapan mentah karena rasanya 

yang segar dan kaya akan vitamin, mineral, serat, dan antioksidan. Namun, jika 

proses budidaya, distribusi, penyimpanan, dan pengolahan lalapan tidak dilakukan 

dengan cara yang aman untuk kesehatan, konsumsinya dapat berbahaya. Selama 

proses penanaman, kontaminasi telur cacing dapat terjadi karena penggunaan 

pupuk organik yang belum matang, penggunaan air irigasi yang tercemar, kontak 

dengan tanah selama panen, dan perawatan yang tidak bersih selama distribusi 

dan penyajian. Mencuci sayuran dengan benar menggunakan air bersih 

mengurangi kemungkinan kontaminasi telur cacing. Namun, metode pencucian, 

kualitas air, jenis sayuran, dan sifat telur cacing yang memiliki lapisan pelindung 

sehingga dapat melekat kuat pada permukaan daun adalah semua faktor yang 

sangat memengaruhi hasil pencucian. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada hubungan 

antara cara mencuci sayur lalapan dan keberadaan telur cacing di warung makan 

di Kelurahan Liliba, Kota Kupang. Untuk mencapai tujuan ini, penelitian ini 

menggunakan desain observasional analitik dengan pendekatan cross-sectional. 

Dimana variabel bebas dan terikat diukur secara bersamaan. Setelah itu, metode 
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pemeriksaan parasitologi digunakan untuk mengumpulkan informasi tentang 

keberadaan telur cacing pada sampel sayur lalapan. Hasil pemeriksaan 

laboratorium kemudian dikategorikan menjadi positif atau negatif. 

Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat. Analisis univariat 

bertujuan untuk menggambarkan distribusi karakteristik variabel penelitian. 

Untuk analisis bivariat, fisher's exact test digunakan karena ada sel dengan 

frekuensi kurang dari lima dan tingkat kemaknaan statistik adalah α = 0,05. Hasil 

analisis univariat menunjukkan bahwa sebagian besar metode mencuci sayur di 

warung makan tidak memenuhi persyaratan higiene sanitasi. Hasilnya 

menunjukkan bahwa banyak pedagang masih mencuci sayur menggunakan air 

yang di tamping dalam wadah, tidak memisahkan setiap lembar daun, serta tidak 

mengganti air pencuci secara berkala. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

penerapan higiene sanitasi dalam pengolahan sayuran masih perlu ditingkatkan. 

Hasil pemeriksaan laboratorium menunjukkan bahwa 90% sampel sayur 

lalapan positif mengandung telur STH, sedangkan hanya 10% sampel yang tidak 

ditemukan telur cacing. Tingginya angka kontaminasi tersebut menunjukkan 

bahwa sayuran lalapan yang disajikan di warung makan masih berpotensi menjadi 

media penularan penyakit kecacingan kepada masyarakat apabila dikonsumsi 

tanpa pengolahan yang memadai. Tingginya proporsi sampel positif menunjukkan 

bahwa kontaminasi kemungkinan telah terjadi sejak proses produksi di lahan 

pertanian. Penggunaan pupuk kandang yang belum matang, sumber air irigasi 

yang tercemar limbah domestik, serta kontak langsung dengan tanah selama 

proses budidaya menjadi faktor yang memungkinkan telur cacing menempel pada 

permukaan sayuran. Selain itu, proses distribusi dan penyimpanan yang kurang 

higienis juga dapat meningkatkan peluang terjadinya kontaminasi sebelum 

sayuran sampai di warung makan. 

Tidak ada hubungan yang signifikan secara statistik antara cara mencuci 

sayur lalapan dan adanya telur cacing dalam sebagian besar sampel positif. Ini 

terjadi meskipun sebagian besar cara mencuci sayur tidak memenuhi persyaratan 

dan sampel positif menunjukkan nilai p yang lebih besar dari 0,05. Hasilnya 

menunjukkan bahwa hipotesis penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa 

ada hubungan antara cara mencuci sayur dengan keberadaan telur cacing tidak 
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dapat diterima. Oleh karena itu, cara mencuci sayur yang digunakan dalam 

penelitian ini tidak berpengaruh secara signifikan pada keberadaan telur cacing 

pada sayur lalapan yang diperiksa. Tidak ada korelasi statistik yang signifikan 

antara mencuci sayur dan menjaga keamanan pangan. Sebaliknya, temuan 

penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor lain yang tidak diteliti secara 

langsung, seperti sanitasi lahan pertanian, jenis pupuk yang digunakan, kualitas air 

irigasi, sumber dari sayuran, lama penyimpanan, jenis sayuran, dan kondisi 

distribusi dari petani ke pedagang, mungkin lebih banyak memengaruhi 

keberadaan telur cacing. 

Selain itu, diketahui bahwa telur Ascaris lumbricoides memiliki lapisan 

albumin yang lengket yang memungkinkan mereka melekat dengan kuat pada 

permukaan daun sayuran. Karena struktur permukaan daun lalapan yang tidak 

rata, beberapa telur tetap bertahan meskipun telah dicuci. Oleh karena itu, 

pencucian sayuran dengan air mengalir saja tidak selalu dapat menghilangkan 

semua telur cacing. Studi ini sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya yang 

menunjukkan bahwa baik higiene sanitasi maupun metode pencucian sayuran 

tidak selalu menunjukkan hubungan yang signifikan antara keberadaan telur 

cacing. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa kontaminasi telur cacing adalah 

proses yang kompleks yang dipengaruhi oleh banyak faktor di sepanjang rantai 

produksi pangan yang dikenal sebagai "farm to table." Oleh karena itu, pencucian 

sayuran hanyalah salah satu komponen dari sistem yang bertanggung jawab atas 

keamanan pangan. 

Meskipun tidak ada korelasi yang signifikan, praktik mencuci sayuran 

sesuai standar higiene sanitasi harus diterapkan. Untuk mengurangi jumlah 

mikroorganisme dan parasit yang menempel pada permukaan sayuran, Anda harus 

mencuci menggunakan air bersih yang mengalir, memisahkan setiap lembar daun, 

mengganti air pencuci secara berkala, menggunakan wadah yang bersih, dan 

menyimpan sayuran dengan benar. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa upaya 

untuk mencegah penyakit kecacingan tidak cukup hanya berkonsentrasi pada 

tahap pencucian sayuran di warung makan. Pengendalian harus dilakukan secara 

menyeluruh, termasuk teknik budidaya yang baik, penggunaan pupuk yang aman, 

penyediaan air irigasi yang memenuhi syarat kesehatan, transportasi yang 
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higienis, penyimpanan yang benar, dan penerapan sanitasi dalam proses 

pengolahan makanan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar warung makan di 

Kelurahan Liliba belum menerapkan persyaratan higiene sanitasi untuk mencuci 

sayur. Tidak ada hubungan yang signifikan antara cara mencuci sayur lalapan dan 

keberadaan telur cacing yang ditransmisikan melalui tanah. Hasil pemeriksaan 

laboratorium menunjukkan bahwa 90% sampel sayur lalapan positif mengandung 

telur cacing yang ditransmisikan melalui tanah. Selain itu, nilai p tes tepat Fisher 

lebih besar dari 0,05. Penelitian ini diharapkan dapat membantu Dinas Kesehatan, 

pemilik warung makan, pedagang sayur, dan masyarakat lebih sering menerapkan 

sanitasi pangan. Selain itu, diharapkan penelitian selanjutnya akan mengambil 

sampel yang lebih besar dan memasukkan variabel tambahan seperti kualitas air 

pencuci, sumber sayuran, sanitasi lahan pertanian, penggunaan pupuk organik, 

dan jenis sayuran yang diperiksa. Tujuan dari penelitian selanjutnya adalah untuk 

mengetahui lebih banyak tentang faktor-faktor yang memengaruhi kontaminasi 

telur cacing. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa kontaminasi telur 

Soil Transmitted Helminths pada sayur lalapan sangat penting untuk keamanan 

pangan. Higienisasi sanitasi masih merupakan bagian penting dari strategi 

pencegahan penyakit bawaan makanan dan pengendalian kecacingan di 

masyarakat, meskipun hubungan statistik antara cara mencuci sayur dan 

keberadaan telur cacing tidak terbukti. Metode yang melibatkan seluruh rantai 

produksi pangan diharapkan dapat menurunkan risiko paparan telur cacing 

melalui konsumsi sayur lalapan. 
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